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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kegiatan yang terdapat di program PKL dan proses
perencanaan program kerja humas di SMK Negeri 2 Jepara. Informan dalam penelitian ini berjumlah
15 informan yang meliputi Kepala Sekolah, Waka Humas dan staf, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan,
‘Waka Sarana dan Prasarana, dan Ketua Program Keahlian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data model interak-
tif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Program Praktik Kerja Lapangan memiliki 13 kegiatan yaitu temu muka dengan 7 program
keahlian, koordinasi dunia usaha tentang pelaksanaan program, koordinasi program keahlian, humas, dan
orang tua, pencarian, permohonan dan kesesuian tempat, pemberitahuan pelaksanaan program kepada
orang tua, pembekalan program oleh dunia usaha, pelaksanaan program, pembuatan laporan pelaksanaan,
merekap nilai siswa, penulisan sertifikat, pembuatan MoU, mengantar MoU, dan evaluasi; dan (2) Humas
SMK Negeri 2 Jepara dalam melaksanakan proses perencanaan program kerja memiliki empat langkah
yaitu: (a) mendefinisikan problem yaitu mencari data atau informasi yang mendukung program mengenai
reaksi publik terhadap kegiatan sekolah, (b) merencanakan dan pemrograman, (c) mengambil tindakan dan
berkomunikasi, dan (d) mengevaluasi persiapan program.

Abstract

The purpose of this study was to determine the types of activities contained in the Field Work Practice Program and the
planning process of the public relations work program at SMK Negeri 2 Jepara. The informants in this study were 15 in-
formants which included the Principal, the Deputy for Public Relations and staff; the Deputy for Curriculum, the Deputy
for Student Affairs, the Deputy for Facilities and Infrastructure, and the Chair of the Expertise Program. This type of
research is descriptive using a qualitative approach. Data collection methods used in research are observation, interviews,
and documentation. Analysis of the data used is an interactive model of data analysis which includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results showed that (1) the Field Work Practice Program has 13 activi-
ties, namely face-to-face with 7 skills programs, business world coordination on program implementation, coordination
of expertise programs, public relations, and parents, search, request and Suttabzltty of place, notification of program
implementation to parents, debriefing the program by the business world, program impl ation, maki a-
tion reports, summarizing student grades, writing certificates, making MoUs, delivering MoUs, and evaluatmg, and (2)
Public Relations of SMK Negeri 2 Jepara in implementing the work program planning process have four steps, namely:
(a) defining the problem, namely finding data or information that supports the program regarding public reactions to

school activities, (b) planning and programming, (c) take action and co icate, and (d) evaluate program preparation.
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PENDAHULUAN

Setiap kegiatan dalam sebuah organisa-
si membutuhkan manajemen, begitu juga den-
gan kegiatan hubungan masyarakat (humas)
di lembaga pendidikan. Menurut Kristiawan,
dkk (2017:3) “manajemen pendidikan adalah
suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
berupa proses pengelolaan usaha kerja sama
sekelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tu-
juan pendidikan yang telah ditetapkan sebe-
lumnya, dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada dan menggunakan fungsi-fungsi ma-
najemen agar tercapainya tujuan secara efek-
tif dan efisien”. Hal ini berarti manajemen
digunakan untuk mencapai tujuan organisasi
melalui pengaturan orang lain untuk melak-
sanakan berbagai tugas yang diperlukan. Pro-
ses manajemen yang baik adalah di dalamnya
terdapat kegiatan manajerial dan operatif. Su-
tomo dan Titi (2015:7) menyebutkan bahwa
“tujuan akhir dari manajemen sekolah ada-
lah membantu memperlancar pencapaian tu-
juan sekolah agar tercapai secara efektif dan
efisien”. Adanya manajemen dalam proses
persekolahan sebagai salah satu alat untuk
membantu memperlancar pencapaian tuju-
an. Manajemen diartikan sebagai seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.
Hal ini berarti manajemen digunakan untuk
mencapai tujuan organisasi melalui pengatu-
ran orang lain untuk melaksanakan berbagai
tugas yang diperlukan. Menurut Stoner (1982)
dalam Handoko (2011:8) “manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pen-
garahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah dite-
tapkan”.

Menurut Suryosubroto (2001:18) ditin-
jau dari sudut pandang manajemen, “humas
adalah suatu realisasi fungsi komunikasi se-
mentara tugas humas itu sendiri merupakan
salah satu fungsi manajemen. Sedangkan jika
ditinjau dari sudut pandang administrasi pen-
didikan, humas adalah bagian atau salah satu
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komponen kegiatan administrasi pedidikan,
dalam hal ini sekolah”. Sekolah sebagai lem-
baga pendidikan formal yang merupakan sua-
tu sistem terbuka, artinya sekolah merupakan
lembaga yang tidak pernah lepas dari penga-
ruh lingkungan dan masyarakat. Menurut
Ruslan (2001) dalam Nasution (2010:11) “ma-
najemen humas adalah suatu proses dalam
menangani perencanaan, pengorganisasian,
mengkomunikasikan serta pengkoordinasian
yang secara serius dan rasional dalam upaya
pencapaian tujuan bersama dari organisasi
atau lembaga yang diwakilinya”.

Dari pengertian manajemen humas,
fungsi pokok dalam manajemen humas yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengkoordinasian, pengarahan, dan pengawa-
san dalam kegiatan di lembaga pendidikan.
Salah satu fungsi penting dalam proses ma-
najemen humas yaitu perencanaan. Dalam
penetapan kegiatan kehumasan atau program
humas di sekolah, sekolah perlu merencana-
kan kegiatan dengan berbagai pertimbangan.
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi di waktu yang
akan datang dalam mana perencanaan dan
kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan,
serta periode sekarang pada saat rencana di-
buat. Handoko (2011:78) menjelaskan bahwa
“perencanaan adalah pemilihan sekumpulan
kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh
siapa”. Perencanaan sebagai suatu fungsi ma-
najemen dilakukan pada tahap pertama sebe-
lum melaksanakan kebijakan, program, dan
kegiatan. Perecanaan merupakan upaya un-
tuk menentukan program dan kegiatan yang
ingin dilakukan dan bagaimana cara menca-
pai tujuan organisasi. Perencanaan sebagai
suatu proses mempersiapkan hal-hal yang
akan dikerjakan pada waktu yang akan datang
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan umum dari merencanakan program
adalah bagaimana mengupayakan terjalinnya
hubungan yang harmonis antara lembaga pen-
didikan yang diwakilinya dengan masyarakat.
Perencanaan sebagai langkah awal dalam ter-
capainya sebuah tujuan organisasi tersebut.
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Perencanaan ditujukan untuk memban-
tu pencapaian tujuan organisasi. Perencanaan
dapat meminimalkan risiko suatu tindakan
yang akan dilakukan di masa mendatang
dengan meperhatikan konsekuensi yang ada
di dalam kegiatan tersebut. Usman (2013:77)
mendefinisikan di dalam perencanaan terda-
pat beberapa unsur yaitu: (1) sejumlah kegia-
tan yang ditetapkan sebelumnya; (2) adanya
proses; (3) hasil yang ingin dicapai; dan (4)
menyangkut masa depan dalam waktu ter-
tentu. Pertama yaitu sejumlah kegiatan yang
ditetapkan sebelumnya, dengan kata lain di
dalam humas yaitu rencana program-program
yang akan dilaksanakan oleh lembaga. Ren-
cana program ini harus memiliki petunjuk
mengenai apa yang harus dikerjakan untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Yang kedua
yaitu adanya proses. Proses didefinisikan se-
rangkaian langkah yang sistematis atau ta-
hapan yang jelas untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Perencanaan adalah suatu proses
yang tidak berakhir apabila rencana terse-
but telah ditetapkan, rencana harus diimple-
mentasikan. Ketiga, hasil yang ingin dicapai.
Rencana program yang dibuat harus menje-
laskan hasil-hasil apa saja yang harus dicapai
pada setiap khalayak sasaran, berlaku hingga
kapan dan seberapa besar hasil yang diingin-
kan segingga tujuan dari program terlaksana.
Keempat yaitu menyangkut masa depan da-
lam waktu tertentu. Perencanaan tidak hanya
dilakukan untuk memenubhi target di masa se-
karang, tetapi untuk masa yang akan datang.
Kebutuhan perencanaan berada pada semua
tingkatan, sebagian besar perencanaan tidak
hanya untuk jangka pendek, namun rencana-
rencana tersebut untuk rencana jangka pan-
jang.

Salah satu bentuk pentingnya hubun-
gan masyarakat dalam sekolah adalah posisi
humas yang ditangani oleh seorang Wakil Ke-
pala Sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan yang
ditegaskan dalam UU Pasal 18 Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal, merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja

dalam bidang tertentu. Pendidikan di SMK
diselenggarakan untuk mencetak lulusan yang
siap kerja, terampil, dan berdaya saing. Den-
gan kata lain, sekolah kejuruan membekali
peserta didik dengan keterampilan tertentu
agar kelak setelah menyelesaikan pendidikan
dapat bersaing baik sebagai pekerja di dunia
usaha atau dunia industri (DU/DI) maupun
sebagai wiraswasta. SMK Negeri 2 Jepara
berusaha menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan dengan berbagai program keahlian
yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan la-
pangan kerja dan selalu meningkatkan kuali-
tas lulusannya. Terdapat 7 program keahlian
yang dibuka, yaitu Tata Busana, Animasi,
Kriya Kreatif Keramik, Kriya Kreatif Batik
dan Tekstil, Kriya Kreatif Kayu dan Rotan,
Kriya Kreatif Logam dan Perhiasan, serta
Desain Interior dan Teknik Furnitur. Perenca-
naan program humas di sekolah menjadi hal
dasar dalam menjalankan program-program
humas sekolah. Posisi sekolah ini menjadi
penting karena berakar dari kebutuhan untuk
mengembangkan talenta masyarakat dan kea-
rifan lokal Jepara yang mengantarnya menja-
di sentra industri kerajinan ukir kayu. Sejak
kelahirannya, sekolah telah ikut andil mene-
mukan, menumbuhkan, dan mengembangkan
talenta masyarakat Jepara.

SMK Negeri 2 Jepara menjadi salah
satu SMK rujukan yang ada di Kabupaten Je-
para. SMK rujukan sebagai pusat SMK ung-
gulan dan efektif yang ada di suatu daerah.
Sekolah rujukan me—ru—pakan sekolah yang
menjadi acuan bagi sekolah lainnya. Sekolah
tersebut sudah di—~anggap ideal, baik dari segi
proses belajar mengajarnya maupun sarana
dan pra—sara—nanya. Selain itu, fasilitas pen-
gembangan kurikulum sesuai dengan kebutu-
han tenaga kerja industri/jasa yang ada di ka-
bupaten Jepara. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Wakil Kepala hubungan masyarakat
(Waka humas) SMK Negeri 2 Jepara pada
tanggal 18 Februari 2019 bertempat di ru-
ang waka humas, salah satu contoh kegiatan
humas diantaranya yatu kerjasama dengan
dunia usaha/dunia industri. Beliau menyata-
kan bahwa: “Bentuk dari kerjasama sekolah
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dengan masyarakat atau lembaga lain dianta-
ranya adalah hubungan dengan dunia usaha/
dunia industri. Jejaring kerjasama dengan
DU/DI mitra sekolah * 100 perusahaan me-
liputi program kerjasama tempat magang Pra-
kerin (praktik kerja industri) siswa, program
magang guru dan sebagai mitra pembuatan
kurikulum”.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh
sekretaris humas SMK Negeri 2 Jepara pada
tanggal 17 Mei 2019 bertempat di depan ru-
ang aula sekolah, program humas di sekolah
erat kaitannya dengan dunia industri yang
mengungkapkan: “Ada beberapa program
utama yang setiap tahunnya dijalankan. Ada
program PKL. Setiap tahunnya pasti ada.
Program PKIL disini berbeda dengan yang
lain, menyesuaikan dengan jurusan yang ada
di sekolah. Mencari mitranya berhubungan
dengan seni. Kemudian ada BKK, itu yang
mengurus alumni-alumni, ada informasi lo-
wongan kerja. Ada program promosi, biasa-
nya tadi melalui pameran, radio. Kemudian
ada sosialisasi, ke sekolah-sekolah”.

Keunikan dari SMK Negeri 2 Jepara
berdasarkan observasi peneliti yaitu SMK
Negeri 2 Jepara menjadi satu-satunya lemba-
ga pendidikan khusus SMK berbasis seni dan
kerajinan. Dari segi progam kerja, yang mem-
bedakan dengan sekolah-sekolah yang lain
adalah program praktik lapangan bekerjasa-
ma dengan dunia industri yang berbasis seni
dan kerajinan. Humas di SMK Negeri 2 Je-
para mempunyai stuktur organisasi yang jelas.
Didalam struktur organisasi tersebut, terdapat
lembaga BKK (Bursa Kerja Khusus) sekolah
yang berkoordinasi secara langsung dengan
humas. Terdapat pembagian tugas dan tang-
gung jawab antara humas dan BKK, sehingga
program-program yang ada lebih terkoordinir.
Sehingga SMK Negeri 2 Jepara dapat dijadi-
kan sebagai contoh oleh sekolah-sekolah lain
dalam segi program kerja khususnya dari segi
kehumasan.

Salah satu program humas di SMK Ne-
geri 2 Jepara adalah Praktik Kerja Lapangan
(PKL). PKL merupakan sarana latihan yang
tepat bagi peserta didik, karena peserta didik

21

dituntut untuk melaksanakan pekerjaan se-
suai dengan dunia kerja. PKL adalah bentuk
pendidikan dan pelatihan yang dilaksankan di
industri atau dunia kerja secara terarah den-
gan tujuan untuk membekali peserta didik
dengan sikap dan ketrampilan sesuai dengan
cara belajar langsung di industri. Direktorat
Pembinaan SMK dalam Pedoman PKL pe-
serta didik SMK menjelaskan bahwa “Prak-
tik Kerja Lapangan yang selanjutnya disebut
PKL adalah kegiatan pembelajaran yang di-
lakukan di Dunia Usaha atau Dunia Industri
(DUDI) dan/atau lapangan kerja lain untuk
penerapan, pemantapan, dan peningkatan
kompetensi”. Praktik Kerja Lapangan (PKL)
adalah kegiatan pembelajaran dan pelatihan
berupa praktik kerja yang diikuti oleh peserta
didik di dunia usaha atau dunia industri untuk
mengimplementasikan pembelajaran di seko-
lah sesuai dengan situasi kerja yang sebenar-
nya.

Namun dalam pelaksanaannya sendi-
ri PKL justru tidak menunjukkan hasil yang
maksimal. Waktu pelaksanaan PKL meru-
pakan permasalahan yang perlu diperhati-
kan oleh sekolah karena setiap jurusan yang
akan melaksanakan PKL tidak sama. Hal
ini mengakibatkan ketidaksesuaian dengan
perencanaan awal yang disusun oleh humas
dan jurusan. Hal tersebut diungkapkan oleh
Ibu Alfiyah selaku sekretaris humas sekolah
pada 3 Juli 2019 bertempat di ruang Waka
Humas. Beliau menyatakan: “Program kerja
humas yang setiap tahun dilaksanakan adalah
PKL. Permasalahan dalam proses perenca-
naan programnya tersebut adalah pada waktu
pelaksanaan PKL. Antara satu jurusan den-
gan jurusan yang lain tidak bisa disamakan.
Setiap jurusan dalam pelaksanaannya sesuai
dengan kebutuhan masing-masing”. Hal se-
nada juga disampaikan oleh Kaprodi Kriya
Kreatif Batik dan Tekstil pada tanggal 3 Juli
2019 yang sependapat bahwa masalah waktu
pelaksaaan menjadi kendala humas selama
ini, yang menyatakan bahwa: “Pogram kerja
yang berhubungan dengan jurursan ada PKL,
magang siswa, magang guru. Untuk perma-
salahan biasanya pada jadwal, waktu pelak-
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sanaan program. Untuk pelaksanaan agar di-
hindarkan dengan waktu yang sama dengan
program lain”.

Kesesuaian kompetensi juga menjadi
salah satu fenomena saat ini. Namun bebera-
pa jurusan terdapat kendala mengenai kesesu-
aian kompetensi yang ada di sekolah dan tem-
pat PKL. Seperti pernyataan Bapak Mulyono
selaku Kaprodi Kriya Kreatif Kayu dan Ro-
tan dalam wawancara pada 4 Juli 2019. Beliau
mengungkapkan bahwa: “Program yang ada
di jurusan itu ada praktik industri, bekerja-
sama dengan Kaprodi untuk membagi tugas,
mencari perusahaan, monitoring, pengiriman
nama peserta didik ke DUDI. Di praktik in-
dustri, banyak perusahaan yang kompeten-
sinya tidak mencakup secara keseluruhan.
Ada beberapa kompetensi di jurusan yang ti-
dak ada di perusahaan yang menjadi tempat
PKL”. Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Bapak Rukin selaku Kaprodi Kriya Kreatif
Keramik dalam wawancara pada 5 Juli 2019
yang menyatakan bahwa: “Permasalahannya
kita dari jurusan sudah punya program, terka-
dang tidak sinkron. Kita harus survei ke in-
dustri. Yang tidak disadari oleh pihak humas,
terkait hal-hal yang khusus yang sifatnya lebih
mendalam, seperti adanya ketidaksinkronan
kompetensi di sekolah dengan perusahaan
tempat siswa PKL, ada kompetensi yang tidak
ada di sekolah ternyata di perusahaan dipela-
jari. 7. Kesesuaian tempat PKL bagi peserta
didik juga menjadi salah satu kendala. Dalam
prosesnya, ada ketidaksesuaian antara peserta
didik dan perusahaan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ibu Trimarni Kaprodi Kriya Krea-
tif Logam dan Perhiasan dalam wawancara 5
Juli 2019 di ruang rapat sekolah, beliau men-
gungkapkan: “Program humas yang bekerja
sama dengan jurusan ada magang guru, ma-
gang siswa, PKL, dan studi banding. Perma-
salahan yang ada di PKL yaitu terkait tempat
pelaksanaannya. Ada ketidakcocokan peserta
didik dengan perusahaan, kemudian kami ha-
rus memindahkan dan mencari tempat yang
baru.”

Bagi suatu organisasi bagian kehuma-
san memegang peranan yang sangat peting.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Mulyadi (2018) menun-
jukkan bahwa humas memiliki peran sentral
di sebuah lembaga pendidikan. Tidak hanya
sebagai pelengkap saja, menurut pandangan
lembaga pendidikan kebanyakan, namun se-
bagai penengah antara lembaga dengan inter-
nalnya dan lembaga dengan publiknya. Bia-
sanya di setiap organisasi baik itu lembaga,
perusahaan, negara, maupun badan-badan
internasional membuat rencana sebagai lang-
kah awal untuk mencapai apa yang di cita-
citakan dan meraih tujuan adalah keharusan.
Didalam dimensinya terdapat ruang lingkup
perencanaan. Dimensi waktu dalam perenca-
naan misalkan ada perencanaan jangka pan-
jang (long term planning), biasanya berjangka
waktu 10 tahun ke atas, perencanaan jangka
menengah (medium term planning), perenca-
naan ini biasanya berjangka waktu 3 sampai 8
tahun, dan perencanaan jangka pendek (skort
term planning), perencanaan yang jangka wak-
tunya kurang lebih setahun. Dimensi spasial
(terkait dengan ruang dan batasan wilayah),
ada perencanaan nasional, regional, perenca-
naan tata ruang. Dimensi tingkat teknis pere-
nanaan ada makro, mikro, sektoral, kawasan,
dan perencanaan proyek. Inti dari sebuah pe-
rencanaan adalah usaha merancang dan me-
milih pada waktu sekarang untuk suatu yag
ingin di wujudkan dimasa yang akan datang
(choosing our decired future today). Perencanaan
di lembaga pendidikan utamanya dalam ke-
humasan adalah merancang apa yang ingin
dicapai oleh lembaga.

Hidayat (2017) dalam penilitiannya
mengenai perencanaan humas di SMP Nah-
datul Ulama, pihak sekolah selalu menggu-
nakan musyawarah dengan melibatkan se-
luruh guru-guru yang ada di dalam sekolah,
selain itu pihak sekolah juga melibatkan salah
seorang dari masyarakat atau komite sekolah
yang digunakan sebagai sasaran informasi
untuk sekolah dalam mengambil keputusan
dalam pelaksanaan kegiatan humas. Selain itu
juga pihak sekolah pada tahap perencanaan
telah membicarakan 5W + 1H yaitu : (1) who
(siapa); (2) when (kapan); (3) why (mengapa);
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(4) where (dimana); (5) what (apa); dan (6) how
(bagaimana). Listina (2017) menyatakan bah-
wa kegiatan perencanaan humas terdiri dari
beberapa indikator, diantaranya: (1) penentu-
an tujuan kegiatan humas; (2) penentuan pro-
gram kerja humas; (3) keterlibatan guru dan
komite; (4) penyusunan jadwal; (5) penyusu-
nan anggaran khusus humas; (6) penyusunan
sarana dan prasarana humas; (7) menetapkan
teknik kegiatan humas; dan (8) merencanakan
evaluasi humas. Peneliti lain, Harini dan Kar-
wanto (2014) mengemukakan bahwa dalam
proses perencanaan kegiatan humas sekolah,
semua pihak pengelola sekolah merencana-
kan program kerja atau kegiatan sekolah yang
akan dilaksanakan. Kegiatan perencanaan
humas dilaksanakan melalui rapat program
tahunan dan perencanaan humas dalam ke-
giatan sekolah adalah mengagendakan semua
pelaksanaan humas. Dalam program kehu-
masan terdapat beberapa program yang beker-
jasama dengan orangtua wali murid maupun
masyarakat.

Untuk mendapatkan keberhasilan da-
lam bidang akademik maupun non akade-
mik tentu telah dilakukan banyak usaha dan
proses yang telah menjadi tanggung jawab
bersama pihak sekolah terutama bidang ke-
humasan SMK Negeri 2 Jepara dalam bekerja
sama dengan berbagai pihak terkait. Dengan
demikian sekolah seharusnya menjalin kerja
sama dengan lingkungannya, hal ini agar se-
kolah bisa tetap eksis dan bertahan di tengah
masyarakat yang selalu membutuhkan pendi-
dikan yang berkualitas dan lulusan yang sesu-
ai dengan kebutuhan masyarakat. Maka SMK
Negeri 2 Jepara harus membuat perencanaan
program kerja yang matang. Yang mana pe-
rencanaan merupakan tugas seorang yang
berperan sebagai humas yang harus dipersiap-
kan dengan baik agar tercapainya visi seko-
lah. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji
lebih dalam mengenai perencanaan program
kerja humas SMK Negeri 2 Jepara. Peneliti
tertarik untuk mengajukan penelitian dengan
judul “Perencanaan Program Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di SMK Negeri 2 Jepara”.
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian
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diatas, maka dibuat pertanyaan penelitian se-
bagai berikut: (1) Apa jenis kegiatan yang ter-
dapat dalam program Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di SMK Negeri 2 Jepara?; (2) Bagaima-
na proses perencanaan program Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di SMK Negeri 2 Jepara?.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah pendekatan kualitatif bertu-
juan untuk mendeskripsikan secara jelas dan
terperinci dalam memperoleh data dari fokus
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
akan mengungkapkan mengenai suatu masa-
lah, keadaan dan peristiwa yang sebenarnya
di lapangan berdasarkan hasil pengamatan,
wawancara dan dokumentasi langsung sela-
ma proses penelitian di SMK Negeri 2 Jepara.
Menurut Sugiyono (2017:9) “metode peneli-
tian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi oby-
ek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), ana-
lisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan akna
dari pada generalisasi”.

Fokus dalam penelitian ini yaitu menje-
laskan apa saja jenis kegiatan dalam program
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan menjelas-
kan bagaimana proses perencanaan program
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Nege-
ri 2 Jepara. Sumber data utama dalam peneli-
tian ini adalah kata-kata atau pernyataan-per-
nyataan yang disampaikan oleh responden,
baik secara lisan atau tulisan, termasuk juga
tingkah laku yang diamati dan digambarkan.
Termasuk data tambahan seperti dokumen
dan foto. Menurut Lofland dan Lofland da-
lam Moleong (2016:157) “sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tamba-
han seperti dokumen dan lain-lain”. Moleong
(2016:157) menyatakan bahwa “jenis data
dalam hal ini dibagi ke dalam kata-kata dan
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tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statis-
tik”. Moleong (2017:157) menyatakan bahwa
istilah teknik penelitian adalah istilah yang di-
gunakan oleh Eilen Kane (1985). Istilah tek-
nik digunakan karena menanggap lebih sesuai
disamping ingin menghindari menggunakan
istilah metode penelitian. Teknik penelitian
sebagai salah satu bagian peneltitian meru-
pakan salah satu unsur yang sangat penting.
Data utama sebagai sumber data diperoleh
dari orang-orang yang terlibat langsung atau
informan dalam kegiatan yang mengerti hu-
mas di sekolah antara lain: Drs. Agus Abdul
Mukhid (Ketua Pokja Humas SMK Negeri
2 Jepara) dan Staf Humas di SMK Negeri 2
Jepara. Informan pendukung lain yang memi-
liki keterlibatan dengan humas sekolah antara
lain: Kepala SMK Negeri 2 Jepara, Wakil Ke-
pala bidang Kurikulum, Wakil Kepala bidang
Kesiswaan, Wakil Kepala bidang Sarana Pra-
sarana, Ketua Program Keahlian, dan BKK.
Teknik pengambilan data dilakukan
dengan mewawancarai informan yang dipilih,
observasi langsung dilapangan, dan dokumen-
tasi yang berupa foto ataupun dokumen-doku-
men pendukung lainnya. Moleong (2016:324)
mengungkapkan bahwa “untuk menentukan
keabsahan data diperlukan teknik pemerika-
saan, adapun teknik pemeriksaan didasarkan
atas sejumlah kriteria yaitu derajat keperca-
yaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepasti-
an (confirmability)”. Bogdan dan Biklen da-
lam Moleong (2016:248) menyatakan bahwa
“analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi sataun yang dapat dikelola, mensis-
tesiskannya, mencarai data dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain”. Me-
nurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono
(2017:246) “aktivitas dalam analisis data kua-
litatif dilakukan secara interaktif dan berlang-
sung secara terus menerus sampai tuntas, se-
hingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu data reduction, data display,

dan conclusion drawing/verification” .
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
dipahami bahwa perencanaan merupakan ta-
hapan yang penting bagi suatu organisasi un-
tuk menjalankan program kerjanya. Humas
sebagai penghubung antara sekolah dengan
dunia luar sekolah. Humas merupakan fungsi
manajemen yang membentuk dan mengelola
hubungan yang saling menguntungkan antara
masyarakat dan sekolah. Seorang praktisi hu-
mas harus melakukan perencanaan program
kerja baik itu jangka panjang maupun jangka
pendek yang harus direncanakan dengan cer-
mat, sehingga akan diperoleh hasil yang diin-
ginkan.

SMK Negeri 2 Jepara sebagai sekolah
berbasis seni dan kerajinan memiliki program
humas utama yaitu Praktik Kerja Lapangan
(PKL). Dalam program PKL tersebut, tim
humas, jurusan dan waka bidang yang ada di
sekolah berusaha mempersiapkan program
tersebut agar berjalan sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan sekolah. Program PKL dilak-
sanakan pada saat peserta didik memasuki se-
mester 5. Praktik Kerja Lapangan merupakan
bagian dari program pembelajaran yang harus
dilaksanakan peserta didik di Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI) yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas lulusan SMK
sebagai sumber daya manusia yang handal,
kompeten dan profesional. Menjalin hubun-
gan kerjasama SMK dengan DUDI perlu di-
bina secara berkesinambungan karena sangat
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
ditingkat kejuruan dalam upaya menghasil-
kan lulusan yang kompeten sesuai dengan bi-
dangnya dan tuntutan dunia kerja.

Terdapat 13 jenis kegiatan dalam pro-
gram kerja PKLL. SMK Negeri 2 Jepara yai-
tu: (1) temu muka dengan 7 program keahli-
an koordinasi tentang pelaksanaan PKL; (2)
koordinasi dengan DUDI tentang pelaksa-
naan program PKL; (3) koordinasi program
keahlian, Hubin (Hubungan Industri), dan
orang tua wali murid; (4) pencarian, permo-
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honan, dan kesediaan tempat PKL; (5) pem-
beritahuan tentang pelaksanaan PKL kepada
wali murid; (6) pembekalan PKL di sekolah
oleh DUDI; (7) pelaksanaan PKL yang dise-
lenggarakan pada semester 5; (8) pembuatan
laporan pelaksanaan PKL oleh peserta didik;
(9) merekap nilai PKL peserta didik SMK Ne-
geri 2 Jepara; (10) penulisan sertifikat PKIL
peserta didik; (11) pembuatan MoU/perjan-
jlan kerjasama dengan DUDI untuk semua
program studi keahlian; (12) mengantar MoU
ke DUDI; dan (13) evaluasi.

Kegiatan yang dilakukan pada saat
yang berurutan dalam program PKL yaitu
temu muka dengan 7 program keahlian koor-
dinasi mengenai pelaksanaan PK1, koordina-
si dengan DUDI tentang pelaksanaan PKL,
dan koordinasi program keahlian, humas,
dan orang tua termasuk dalam tahap perenca-
naan dilaksanakan pada bulan Januari seba-
gai persiapan awal. Untuk kegiatan pencari-
an, permohonan, dan kesediaan tempat PKL
dilakukan selama 4 bulan dari bulan Januari
sampai dengan bulan April. Hal tesebut dika-
renakan sekolah berhubungan dengan DUDI
yang akan bekerjasama membutuhkan waktu
yang panjang. Setelah DUDI dan sekolah me-
nyepakati kerjasama tersebut, sekolah menga-
dakan sosialisasi atau pemberitahuan pelak-
sanaan PKL kepada orang tua siswa tentang
pelaksanaan PKL pada bulan Mei. Peserta
didik akan mendapatkan pembekalan terkait
PKL di sekolah oleh DUDI yang bersangku-
tan mengenai apa saja yang harus dipersiap-
kan mereka pada saat pelaksanaan PKL. Pada
bulan yang sama juga dilakukan pelaksanaan
PKL yang meliputi penitipan siswa/siswi ke
DUDI, monitoring siswa ke DUDI, dan pena-
rikan siswa dari DUDI sampai dengan bulan
September.

Pada bulan September sampai dengan
bulan Oktober siswa membuat laporan pe-
laksanaan PKL untuk dilakukan penilaian
secara keseluruhan. Setelah itu, jurusan me-
rekap nilai PKL peserta didik dan pembua-
tan sertifikat PKL bagi mereka. Humas juga
memiliki kegiatan dalam membuat MoU atau
perjanjian kerjasama dengan DUDI untuk
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semua program keahlian. MoU disampaikan
pada saat sekolah dengan DUDI setuju untuk
bekerjasama pada bulan Agustus. Kegiatan
terakhir yang menjadi agenda humas adalah
evaluasi. Evaluasi ini adalah evaluasi yang di-
lakukan untuk menilai kinerja tim humas dari
masa persiapan program sampai program be-
rakhir. Dapat disimpulkan melalui Tabel 1.

Menurut Cutlip, dkk (2007:365) proses
perencanaan program Kerja public relations
yaitu: (1) mendefinisikan problem; (2) peren-
canaan dan pemrograman; (3) mengambil
tindakan dan komunikasi; dan (4) evaluasi
program. Langkah pertama dalah mendefi-
nisikan problem, langkah ini mencakup ini
mencakup penyelidikan dan memantau pen-
getahuan, opini, sikap, dan perilaku pihak-
pihak yang terkait dengan, dan dipengaruhi
oleh, tindakan dan kebijakan organisasi. Se-
lanjutnya adalah perencanaan dan pemro-
graman. Informasi yang dikumpulkan dalam
langkah pertama digunakan untuk membuat
keputusan tentang program publik, strategi
tujuan, tindakan dan komunikasi, taktik, dan
sasaran. Langkah ini akan mempertimbang-
kan temuan dari langkah dalam membuat
kebijakan dan program organisasi. Langkah
berikutnya yaitu mengambil tindakan dan
berkomunikasi. Langkah ketiga adalah men-
gimplementasikan program aksi dan komu-
nikasi yang didesain untuk mencapai tujuan
tujuan program. Langkah terakhir dalam pro-
ses ini adalah melakukan penilaian atas per-
siapan, implementasi, dan hasil dari program.
Penyesuaian akan dilakukan sembari program
diimplementasikan, dan didasarkan pada eva-
luasi atas umpan balik tentang bagaimana
program itu berhasil atau tidak.

Humas merupakan unit kerja yang di-
bentuk sekolah dalam rangka membantu se-
kolah dalam memberikan pelayanan baik
sebagai penghubung komunikasi, menjalin
kerjasama maupun menjalin hubungan yang
baik dengan warga sekolah maupun masya-
rakat dan instansi yang terkait. Kegiatan hu-
mas di lembaga pendidikan tidak terlepas dari
manajemen. Humas merupakan fungsi ma-
najemen untuk mencapai target tertentu yang
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Tabel 1. Jenis Kegiatan Program PKL Tahun Ajaran 2019/2020

Jenis Kegiatan Waktu
Tahap persiapan
Temu muka dengan 7 (tujuh) program keahlian koordinasi tentang pelaksa- .
Januari
naan PKL
Koordinasi dengan DUDI tentang pelaksanaan PKL Januari
Koordinasi program keahlian, Hubin, Orang tua Januari

Pencarian, permohonan, dan kesediaan tempat PKL

Pemberitahuan pelaksanaan PKL kepada wali murid tentang pelaksanaan

PKL

Pembuatan MoU/ perjanjian kerja sama dengan DUDI untuk semua program

keahlian
Pembekalan PKL di Sekolah oleh DUDI

Tahap pelaksanaan

Januari-April

Mei

Mei

Juni

Pelaksanaan PKL yang diselenggarakan semester 5

a. penitipan siswa ke DUDI
b. monitoring siswa ke DUDI
c. penarikan siswa dari DUDI

Mengantar MoU ke DUDI
Pembuatan laporan pelaksanaan PKL

Merekap nilai PKL siswa
Penulisan sertifikat PKL
Tahap evaluasi

Evaluasi

Juni - Septem-
ber

Agustus

September-
Oktober

Oktober
Oktober

Oktober

Sumber: Data sekunder diolah, 2019

sebelumnya harus mempunyai program kerja
yang jelas dan rinci, pencarian fakta, meren-
canakan, mengkomunikasikan, hingga men-
gevaluasi hasil-hasil apa yang telah dicapai.
Salah satu fungsi manajemen adalah peren-
canaan. Perencanaan merupakan fungsi ma-
najemen yang dilakukan pada tahap pertama
sebelum melaksanakan kebijakan, program,
dan kegiatan.

Langkah pertama sangat penting ar-
tinya bagi suksesnya program humas. Humas
dalam menjalankan tahapan mendefinisikan
problem yaitu mencari fakta-fakta, data atau
informasi yang mendukung program men-
genai situasi, pendapat, sikap, dan reaksi pub-

lik terhadap kegiatan sekolah. Humas SMK
Negeri 2 Jepara dalam mendefinisikan prob-
lem berkoordinasi dengan pihak-pihak yang
berkepentingan yaitu Kepala Sekolah, Ketua
Jurusan, Wakil Kepala Sekolah semua bi-
dang. Analisis situasi yang ada dapat berjalan
dengan baik karena koordinasi antara bidang
yang berkaitan. Keterlibatan berbagai pihak
tersebut memang secara langsung memen-
garuhi perencanaan dalam program Prakrik
Kerja Lapangan (PKL) yang ada di humas.
Keterlibatan Ketua Jurusan terkait perenca-
naan program kerja utama dari humas yaitu
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Termasuk di-
dalamnya reaksi dunia usaha yang sangat me-
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mepengaruhi perkembangan. Hal tersebut su-
dah sesuai dengan teori perencanaan program
yang diungkapkan oleh Cutlip, dkk (2007:365)
yang mengungkapkan bahwa mendefinisikan
problem dapat berupa analisis situasi dan re-
aksi publik terhadap program sekolah.

Penelitian Dhuhani (2016) menyatakan
bahwa perencanaan termasuk dalam imple-
mentasi manajemen humas. Dalam penelitian
ini penyusunan program tidak secara eksplisit
dibuat. Program terjadi secara umum melalui
hal-hal umum seperti Rapat awal tahun, Ra-
pat dengan Guru, Rapat dengan Dinas Di-
kor (Pendidikan Olahraga) dan Kementerian
Agama. Penelitian ini menunjukan keterliba-
tan warga sekolah yang berkepentingan dan
masyarakat akan sangat mempengaruhi da-
lam perencanaan program. Dalam penelitian
ini, kehumasan sekolah dilakukan secara tim
di bawah koordinasi Kepala Sekolah dan staf
dewan madrasah. Hal inilah yang menjadi
hambatan dari sekolah dalam menjalankan
program humas, sehingga kurang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara, penga-
matan dan dokumentasi, humas SMK Negeri
2 Jepara mengumpulkan berbagai data untuk
diolah menjadi informasi dan menganalisis
informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Adanya sistem kelompok kerja di hu-
mas SMK Negeri 2 Jepara menjadikan peker-
jaan humas dapat terkontrol. Penemuan fakta
ini terbagi menjadi dua kelompok kerja yaitu
praktik kerja industri (Prakerin) dan Bursa
Kerja Khusus (BKK). Data yang ditemukan
oleh humas berdasarkan laporan akhir tahun
pelaksanaan program kerja di tahun sebelum-
nya. Kemudian, reaksi publik terhadap pro-
gram sekolah diperoleh dari tanggapan dunia
usaha yang bekerja sama dengan sekolah me-
lalui observasi humas.

Penelitian terhadap hasil ini memung-
kinkan humas mengetahui reaksi dari apa
yang dijalankan oleh humas. Informasi dari
instansi luar sekolah yang melaksanakan ker-
jasama dengan sekolah juga sering diterima
oleh humas SMK Negeri 2 Jepara. Keter-
libatan pihak-pihak yang berkepentingan ini
sangat penting bagi humas, karena setiap pro-
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gram yang dijalankan oleh humas juga ber-
hubungan dengan pihak-pihak tersebut. Pe-
rencanaan merupakan tahapan yang penting,
karena menghubungkan kegiatan komunikasi
dan kepentingan di sekolah. Dalam tahapan
ini merupakan kelanjutan dari tahap mende-
finisikan problem atas dasar hasil penelitian,
humas merencanakan bagaimana sebaiknya
dengan memperhatikan situasi yang ada un-
tuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pen-
elitian yang dilakukan Listina (2016) menun-
jukkan bahwa tahap perencanaan humas di
SMK se-Kecamatan Depok dalam intensitas
kegiatan manajemen humas mempunyai pre-
sentase 58,04%. Hal ini menunjukkan bahwa
tahap perencanaan menjadi tahapan penting
dalam manajemen humas sekolah. Kegiatan
yang memiliki intensitas tertinggi dalam pe-
rencanaan ini yaitu penentuan program kerja
dan penyusunan jadwal.

Tahapan perencanaan dan pemrogra-
man humas dalam melaksanakan kegiatan
humas tentunya harus ada perencanaan yang
baik dan perencaaan secara rinci untuk dapat
melaksanakan humas sesuai tujuan. Peren-
canaan program menggambarkan aktivitas
menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan
yang dilakukan untuk mencapai tujuan ter-
sebut. SMK Negeri 2 Jepara dalam tahapan
perencanaan program menganalisis fakta
dan situasi. Setiap program yang dirumus-
kan berdasarkan kebutuhan sekolah saat ini,
meskipun program yang ada tetap ditinjau
dari program di tahun sebelumnya. Dalam
perencanaan program PKI., merumuskan tu-
juan program menjadi hal dasar. Untuk dapat
menyusun sebuah perencanaan yang efektif,
diperlukan pihak untuk mencapainya. Setelah
melalui tahapan pernyataan problem dalam
program PKL, humas mendapatkan gamba-
ran yang jelas mengenai kondisi yang ada di
sekolah, yang perlu diperbaiki untuk maksud
mana perencanaan dilaksanakan. Perumus-
an tujuan dari rencana harus jelas. Rencana
akan dilaksanakan agar tujuan itu tercapai. Di
SMK Negeri 2 Jepara, setiap tujuan rencana
yang dirumuskan diselaraskan dengan tujuan
sekolah, yaitu berupa visi misi. Setiap usaha
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ditujukan kearah hasil-hasil yang diinginkan.
Setiap rencana program humas SMK Negeri
2 Jepara memiliki tujuan yang berbeda-beda,
tetapi mengarah pada satu tujuan sekolah.
Perencanaan program kerja humas disesuai-
kan dengan apa yang terjadi pada kegiatan
sebelumnya. Hal ini dapat berguna dalam pe-
nentuan rencana di masa yang akan datang.
Humas dapat memperkirakan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi di masa yang
akan datang sehinga memungkinkan adanya
perubahan rencana untuk mengarah pada
tuyjuan yang hendak dicapai. Sama halnya
dengan tujuan program PKL yang harus di-
selaraskan dengan visi misi sekolah. Kemung-
kinan perubahan rencana program terjadi
apabila diperlukan. Perubahan situasi tidak
selalu menimbulkan perubahan rencana pro-
gram, tetapi bagaimana humas SMK Negeri
2 Jepara dapat mengatasi kendala yang terjadi
yang ada dan mencari solusi terbaik dari seti-
ap program yang direncanakan. Perencanaan
program ini dijadikan sebagai pedoman da-
lam membuat perencanaan pelaksanaan pro-
gram ditahun mendatang.

Perencanaan program PKL juga me-
rumuskan siapakah yang akan dijangkau da-
lam pelaksanaannya nanti. Hal ini berguna
untuk menentukan publik sasaran yang harus
dijangkau oleh program PKL. Sasaran dari
kegiatan humas yaitu publiknya. Publik sasa-
ran humas SMK Negeri 2 Jepara terdiri dari
dua jenis kelompok yaitu publik intern dan
publik ekstern. Publik intern sebagai sasaran
humas terdiri atas orang-orang yang berkegia-
tan di dalam sekolah dan secara fungsional
mempunyai tugas dan tanggung jawan terten-
tu. Sementara publik ekstern sebagai sasaran
kegiatan humas terdiri dari orang-orang atau
anggota masyarakat di luar sekolah, baik yang
ada kaitannya dengan sekolah maupun diha-
rapkan ada kaitannya dengan sekolah.

Humas SMK Negeri 2 Jepara melalui
tahap mengambil tindakan dan komunikasi
dalam proses perencanaan program Praktik
Kerja Industri (PKL). Bagaimana mengko-
munikasikan sesuatu dan apa yang dikomu-
nikasikan tidak terlepas dari tujuan yang hen-

dak dicapai melalui kegiatan humas. Humas
membagi kelompok kerja menjadi dua yaitu
praktik kerja industri dan Bursa Kerja Khusus
(BKK). Rencana implementasi berdasarkan
tugas pokok dan fungsi masing-masing ke-
lompok kerja. Dalam program PKL kelom-
pok kerja mempertanggungjawabkan kepada
Waka Humas SMK Negeri 2 Jepara. Humas
sekolah juga melibatkan Ketua Jurusan dalam
pelaksanaan program.

Program kerja yang direncanakan
menggambarkan tindakan-tindakan yang
akan dilakukan, oleh siapa, bagaimana dan
dimana. Perencanaan merupakan sebuah
proses, maka dari itu tidak lepas dari pelaksa-
naan perencanaan. Pelaksanaan perencanaan
bisa terjadi adanya perubahan di tengah jalan.
Proses perencanaan merupakan sebuah pro-
ses yang kontinu. Seorang perencana harus
belajar dari kesalahan-kesalahan yang dibuat
pada masa lalu sehingga mereka tidak men-
gulanginya lagi. Di SMK Negeri 2 Jepara, pe-
rencana program dari pihak humas. Pada saat
pelaksanaan program PKL, terjadi hal-hal
yang tidak sesuai dengan apa yang direncana-
kan. Hal yang perlu dilakukan dilakukan oleh
pihak humas adalah segera mengatasi hal-hal
tersebut. Tujuan dari perubahan tersebut ada-
lah agar tujuan utama yang direncanakan dari
pelaksanaan program dapat tercapai. Oleh ka-
rena itu, setiap pengambilan tindakan oleh pi-
hak pelaksana program harus dikomunikasi-
kan dengan humas. Di SMK Negeri 2 Jepara,
pihak humas tidak selalu menjadi perencana
sekaligus pelaksana program. Proses komuni-
kasi yang dilakukan berupa pesan-pesan yang
harus disampaikan untuk mencapai tujuan
program.

Proses komunikasi yang dilakukan be-
rupa pesan-pesan yang harus disampaikan
untuk mencapai tujuan program. Pesan-pesan
tersebut dikomunikasikan kepada pelaksa-
na kegiatan. Sebagai contoh adalah program
praktik kerja industri. Perencanaan program
dibuat oleh humas dan jurusan. Humas dalam
penetapan program kerja ini juga melibatkan
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
bidang yang lain. Proses komunikasi dibutuh-
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kan agar koordinasi dan kesepakatan terjalin
dengan baik. Pengambilan tindakan dan ko-
munikasi yang lain yaitu dengan pihak eks-
ternal. Humas menjalin komunikasi dengan
dunia industri untuk melakukan kerja sama
program praktik kerja industri, kunjungan in-
dustri maupun mengurus perijinan kegiatan
sekolah di luar. Keuntungannya ketika terjalin
hubungan kerjasama yang baik apalagi sudah
ada MoU, hal terebut bisa menjadikan efektif-
nya kegiatan humas selanjutnya.

Pengambilan tindakan dan komunikasi
di humas SMK Negeri 2 Jepara menekankan
pada tindakan apa saja yang harus dilakukan
apabila terjadi ketidaksesuaian dengan renca-
na awal seperti yang dinyatakan dalam sasa-
ran program. Selain itu, dalam pelaksanaan
perencanaan, humas harus menetapkan siapa
yang akan mengawasi dan bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan perencanaan, yaitu pi-
hak yang menyatakan tujuan dari program
apakah sudah tercapai atau belum. Tanggung
jawab tertinggi dipegang oleh Kepala Seko-
lah. sesuai dengan prosedur yang ada, Waka
Humas menjadi pihak yang mempunyai tang-
gung jawab besar terhadap apa perencanaan
dan implementasinya. Semua pihak mempu-
nyal tugas pokok masing-masing. Program-
program yang ada kaitannya dengan jurusan
seperti Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga
menjadi tugas dan tanggung jawab Ketua Ju-
rusan masing-masing. Setelah komunikasi di-
laksanakan, sekolah tentu ingin mengetahui
dampak atau pengaruhnya terhadap publik.
Pada tahapan ini humas SMK Negeri 2 Jepa-
ra mengadakan penilaian terhadap hasil-hasil
dari program-program kerja atau aktivitas hu-
mas lainnya yang sedang dilaksanakan. Eva-
luasi dalam proses perencanaan adalah evalu-
asi tahap persiapan.

Penelitian Listina (2016) menunjukkan
bahwa kegiatan evaluasi humas di SMK se-
Kecamatan Depok termasuk dalam kategori
yang cukup dengan presentase 57,78%. Ke-
glatan tertinggi intensitasnya dalam evaluasi
ini adalah tindak lanjut dari kegiatan humas.
Hal ini menunjukan bahwa setiap proses da-
lam humas memiliki peranan penting dalam

29

jalannya satu program kerja. kegiatan evalu-
asi menjadi kegaitan penting setelah adanya
pelaksanaan kegiatan. Hal terpenting dari
evaluasi ini adalah tindak lanjutnya. Dalam
penelitian lain oleh Kuswantoro, dkk (2012)
menunjukkan bahwa evaluasi pendahuluan
teaching factory dalam hal ini adalah evaluasi
dalam perencanaan berupa laporan keuangan
yang dibuatkan pada akhir bulan yang dibuat
oleh masing-masing unit produksi, membuat
beberapa koreksi dari tindakan yang telah di-
laksanakan. Selain itu, adanya SOP pada se-
tiap langkah kerja di unit produksi dijadikan
sebagai evaluasi pendahuluan.

Tahapan terakhir yang dilakukan hu-
mas adalah hasil dari program. Adanya evalu-
asi menjadi sangat penting dalam upaya untuk
menentukan arah kebijakan selanjutnya bagi
sekolah. Dalam pelaksanaan program yang
direncanakan oleh praktisi humas, kemung-
kinan ada beberapa informasi yang penting
tidak tersampaikan seperti yang telah diper-
siapkan. Untuk itu, penilaian yang sistematis
perlu dilakukan untuk menentukan tercuku-
pinya informasi dasar yang akan disampai-
kan untuk digunakan pada saat perencanaan
program. Tahapan evaluasi disini juga menilai
ketepatan program dan strategi. Evaluasi ter-
hadap program PKL yang dijalankan sekolah
sangat penting. Dengan melakukan evaluasi,
praktisi humas sekolah dapat mempertahan-
kan program humas dengan menunjukkan ni-
lai program bagi sekolah. Selain itu, adanya
tuntutan dari manajemen terhadap setiap ba-
gian di sekolah agar setiap pengeluaran sum-
ber daya sekolah pada bidang apapun dapat
dipertanggungjawabkan.

Evaluasi persiapan dilakukan dengan
meninjau kembali informasi latar belakang
dalam menyusun program melalui laporan
pelaksanaan tahun sebelumnya. Selain itu,
humas juga meninjau kembali program. Se-
bagai contoh adalah adanya monitoring pada
program Praktik Kerja Lapangan. Monitoring
ini dilakukan ketika program sedang dilaksa-
nakan. Kegiatan ini dipantau untuk mengatasi
kendala program atau terjadi masalah ketika
program sedang dilaksanakan. Hal tersebut
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kurang sesuai dengan teori yang ada. Ketidak-
sesuaian dengan teori yang ada di SMK Negeri
2 Jepara yaitu evaluasi ditekankan pada evalu-
asi pelaksanaan program, sedangkan evaluasi
tahap perencanaan hanya menggunakan do-
kumen program pelaksanaan program PKL
tahun sebelumnya untuk merumuskan kebija-
kan program PKL.

Humas SMK Negeri 2 Jepara dalam
tahap evaluasi persiapan mencakup evaluasi
kelengkapan informasi latar belakang yang di-
gunakan dalam menyusun program PKL yai-
tu berdasarkan laporan pelaksanaan program
tahun sebelumnya. Humas SMK Negeri 2 Je-
para dalam rencana evaluasi program didasar-
kan pada tercapai tidaknya tujuan dan sasaran
program yang telah direncanakan. Evaluasi
yang ada dihumas SMK Negeri 2 Jepara di-
tekankan evaluasi setelah pelaksanaan pro-
gram. Dalam evaluasi ini humas SMK Negeri
2 Jepara mengukur sejauh mana tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Evalua-
si program kerja humas dilakukan pada saat
rapat dengan pihak-pihak terkait diantaranya
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah semua
bidang, Ketua Jurusan dan Tim Humas. Hasil
dari evaluasi ini digunakan untuk pedoman
perencanaan program di tahun yang akan
datang. Bentuk fisik dari evaluasi ini di SMK
Negeri 2 Jepara berupa laporan pelaksanaan
kegiatan.

Selain itu, humas juga melakukan eva-
luasi terkait pihak eksternal (DU/DI) yang
akan bekerjasama dalam program PKL. Da-
lam laporan pelaksanaan program tahun se-
belumnya, terdapat evaluasi mengenai DU/
DI. Adanya permasalahan dan ketidakcoco-
kan siswa yang menempati instansi tersebut,
menjadi pertimbangan pihak humas untuk
mencari DU/DI lain yang sesuai dengan ju-
rusan. Humas juga melakukan pengamatan
secara langsung pada setiap DU/DI. Hal ter-
sebut dilakukan pada saat kegiatan monitoring
program. Hasil dari kegiatan monitoring dican-
tumkan dalam laporan pelaksanaan program.
Evaluasi anggaran termasuk dalam hal yang
menjadi dasar dalam perencanaan program
PKL. Jumlah anggaran disetiap tahunnya

berbeda. Hal tersebut dikarenakan humas me-
nyesuaikan jumlah siswa yang akan melaksa-
nakan PKL. Evaluasi dilakukan dengan cara
pengamatan hasil yang dicapai dari kegiatan
humas.

SIMPULAN

Berdasarkan pada data yang telah di-
kumpulkan yang ada di lapangan dan diana-
lisis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
Program PKL (Praktik Kerja Lapangan) SMK
Negeri 2 Jepara memiliki 13 jenis kegiatan
yaitu: (1) temu muka dengan 7 program keah-
lian koordinasi tentang pelaksanaan PKL; (2)
koordinasi dengan DUDI tentang pelaksa-
naan program PKL; (3) koordinasi program
keahlian, Hubin (Hubungan Industri), dan
orang tua wali murid; (4) pencarian, permo-
honan, dan kesediaan tempat PKL; (5) pem-
beritahuan tentang pelaksanaan PKL kepada
wali murid; (6) pembekalan PKL di sekolah
olen DUDI; (7) pelaksanaan PKL yang dise-
lenggarakan pada semester 5; (8) pembuatan
laporan pelaksanaan PKL oleh peserta didik;
(9) merekap nilai PKL peserta didik SMK Ne-
geri 2 Jepara; (10) penulisan sertifikat PKL
peserta didik; (11) pembuatan MoU/perjan-
jian kerjasama dengan DUDI untuk semua
program studi keahlian; (12) mengantar MoU
ke DUDI; dan (13) evaluasi.

Humas SMK Negeri 2 Jepara dalam
melaksanakan proses perencanaan program
PKL (Praktik Kerja Lapangan) memiliki 4
langkah yaitu: (a) mendefinisikan problem
yaitu mencari fakta-fakta, data atau informasi
yang mendukung program mengenai situasi,
pendapat, sikap, dan reaksi publik terhadap
kegiatan sekolah. Humas menganalisis reak-
si dunia industri yang bekerja sama dengan
sekolah dan melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mencari informasi; (b)
perencanaan dan pemrograman yaitu kelan-
jutan dari tahap mendefinisikan problem atas
dasar hasil penelitian, humas merencanakan
bagaimana sebaiknya dengan memperhatikan
situasi yang ada untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Humas SMK Negeri 2 Jepara
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yaitu merumuskan tujuan program, melaku-
kan perbandingan pada tahun sebelumnya,
menentukan publik sasaran sesuai dengan
tempat program; (c) mengambil tindakan dan
berkomunikasi yaitu bagaimana mengkomus-
nikasikan sesuatu dan apa yang dikomunika-
sikan tidak terlepas dari tujuan yang hendak
dicapai melalui kegiatan humas; (d) evaluai
humas SMK Negeri 2 Jepara yaitu evaluasi
persiapan mencakup evaluasi kelengkapan in-
formasi latar belakang yang digunakan dalam
menyusun program yaitu berdasarkan laporan
pelaksanaan program tahun lalu dan adanya
kegiatan monitoring.
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